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Abstract: This research aims to explore more deeply the internalization of the values of 
Islamic education during the Khulafaur Rasyidin era in strengthening the direction of 
Islamic education in the era of globalization. This research method uses qualitative 
research with a concept analysis approach, and analyzed using content analysis. The 
results of this research show that Islamic education during the Khulafaur Rasyidin era 
made a major contribution to Islamic education in the era of globalization. This can be 
seen through leadership based on Islamic values, holistic education, Islamic personality 
development, teaching leadership values, and active involvement in the community. It is 
hoped that this research can contribute new thoughts and views in developing an 
insightful education system in today's era 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang internalisasi nilai 
pendidikan Islam masa khulafaur rasyidin dalam menguatkan  arah pendidikan Islam di 
era globalisasi. Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan analisis konsep, dan dinalisis dengan content analysis. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa pendidikan Islam pada masa khulafaur rasyidin sangat memberikan 
kontribusi yang besar terhadap pendidikan Islam di era globalisasi. Hal tersebut dapat 
dilihat melalui bagaimana kepemimpinan berbasis nilai-nilai islam, pendidikan holistik, 
pengembangan kepribadian yang Islami, pengajaran nilai-nilai kepemimpinan, serta 
keterlibatan aktif dalam komunitas. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi pemikiran dan pandangan baru dalam mengembangkan sistem pendidikan 
yang berwawasan di zaman saat ini. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Islam , khulafaur rasyidin, era globalisasi 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam memiliki sejarah 

yang amat panjang. Di katakan bahwa 

pendidikan Islam tersebut dapat 

berkembang semenjak hadirnya islam itu 

sendiri. Didalam sejarah juga termaktub 

bahwa pendidikan Islam tersebut hadir 

dimulai sejak zaman Rasulullah SAW. 

Kehadiran Islam memberikan pengaruh 

yang besar bagi kemaslahatan ummat 

hingga saat ini. Islam mampu membentuk 

manusia hingga berpengetahuan, mampu 

membedakan kebaikan dan kebathilan, 

mampu mencari kebenaran atas 

kekeliruan, mampu membentengi diri dari 

kemaksiatan serta menjadikan kehidupan 

masyarakat menjadi terang benderang 

(Tambak and Sukenti, 2024). Namun 

seiring berjalannya waktu, tidak dapat kita 

pungkiri bahwa pendidikan islam sedang 

dihadapkan dengan beragam problematika 

yang muncul di tengah-tengah masyarakat. 

Maka oleh sebab itu, dibutuhkan strategi 

yang tepat agar dapat menyelesaikan 

problematika tersebut sehingga tidak 

menjadi penghambat dalam 

berkembangnya pendidikan Islam (Sabtina 

2023; Sukenti et al., 2022).  

Pendidikan Islam adalah proses 

pembelajaran yang didasarkan pada 

prinsip-prinsip fundamental yang terdapat 

dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah, yang 

dapat dipahami dan dijelaskan melalui 

metode pembelajaran dan evaluasi 

(Harapan, 2024).  Pendidikan Islam 

memiliki dampak yang sangat besar 

sehingga tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan masyarakat muslim. Apabila 

pendidikan Islam terlaksana dengan 

secara efektif dan efesien maka akan 

terjadi kemajuan peradaban. Begitu pula 

sebaliknya, apabila Pendidikan Islam tidak 

terlaksana secara efektif dan efesien maka 

yang terjadi ialah kemunduran dalam 

peradaban (Munawaroh and Kosim 2021; 

Tambak et al., 2024).  

Pendidikan Islam yang terjadi di masa 

khulafaur rasyidin mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan. 

Terlebih dari pada itu, cukup banyak 

negara-negara tetangga yang berhasil 

untuk dikuasai. Semakin luas wilayah 

kekuasaan maka akan berdampak pada 

banyaknya manusia yang masuk Islam. 

Dan dengan itu juga berpengaruh pada 

meluasnya pendidikan Islam. Hal tersebut 

dikarenakan setiap wilayah yang baru 

dikuasai sangat membutuhkan kepada 

Pendidikan Islam yaitu tauhid, Al-Qur’an, 

mapun Hadist. Pendidikan tersebut sangat 

dibutuhkan oleh orang yang baru saja 

masuk Islam agar keimanannya tidak 

mudah goyah (Harapan, 2024; Tambak and 

Sukenti, 2020).  

Pendidikan Islam pada masa khulafaur 

rasyidin adalah periode bersejarah yang 

menyediakan landasan kuat bagi 

perkembangan ilmu dan nilai-nilai agama 

dalam masyarakat Islam awal. Keempat 

khalifah pertama, yaitu Abu Bakar, Umar 

bin Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali bin 

Abi Thalib, menetapkan dasar pendidikan 

yang menggabungkan ajaran Islam, etika, 

dan pengetahuan dunia. Melalui 

pendekatan holistik ini, masyarakat 

Muslim pada masa itu mampu mencapai 

puncak peradaban dan kemajuan 

(Ramdhani and Dewi, 2023). 

Sehingga Pendidikan Islam yang 

terbentuk di masa khulafaur rasyidin 

menjadi tolak ukur dalam terbentuknya 

pusat dari peradaban dunia yang 
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memberikan kontribusi dalam mencapai 

kemajuan-kemajuan di dalamnya (Tambak 

et al., 2023), khususnya pada pendidikan 

Islam yang terlaksana pada era globalisasi 

saat ini. Menggali sejarah pendidikan Islam 

adalah hal yang sangat penting dimana 

dengan memahami konsep pendidikan 

Islam di masa lalu dan perkembangannya, 

dapat menemukan solusi untuk masalah-

masalah pendidikan Islam saat ini serta 

mengembangkan sikap positif terhadap 

perubahan dan pembaruan dalam sistem 

pendidikan Islam (Munawaroh and Kosim 

2021).. 

Beberapa penelitian yang dilakukan 

sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

pendidikan  pada  masa  khulafaur  rasyidin  

memiliki  relevansi  yang  signifikan  

dengan pendidikan di Indonesia, terutama 

dalam konteks pengembangan sistem 

pendidikan yang holistik dan inklusif, baik 

dilihat melalui aspek pendidikan agama 

dan moralitas, karakter dan etika, inklusif, 

masyarakat dalam pendidikan, ilmu 

pengetahuan, dan budaya (Ramdhani and 

Dewi, 2023).  

Artikel jurnal ini bertujuan untuk 

menyelidiki lebih dalam tentang sistem 

pendidikan Islam pada masa khulafaur 

rasyidin dan relevansinya dengan konteks 

pendidikan Islam di era globalisasi. Dengan 

menelusuri sumber-sumber sejarah dan 

literatur klasik, artikel ini berupaya 

menyajikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang metode pengajaran, 

kurikulum, dan nilai-nilai yang diterapkan 

pada masa tersebut. Penelitian ini juga 

akan membahas bagaimana nilai-nilai 

universal yang terkandung dalam 

pendidikan Islam pada masa khulafaur 

rasyidin dapat diadopsi untuk mengatasi 

berbagai isu pendidikan yang dihadapi 

Indonesia, seperti pembentukan karakter, 

pengembangan ilmu pengetahuan, 

pemberdayaan masyarakat, dan 

inklusivitas pendidikan. 

 

KONSEP TEORI 

Pendidikan Islam  

 Pendidikan berawal dari kata 

“didik” yang diawali dengan kata pe dan 

diakhiri dengan an hingga membentuk 

menjadi satu suku kata yaitu “pendidikan” 

yang memiliki arti mengembangkan dan 

memberi peringatan (Tambak and 

Rahmayani, 2023). Dikatakan pendidikan 

sebab di dalamnya terdapar suatu proses 

internalisasi ilmu pengetahuan dan budaya 

kepada diri seseorang hingga 

menjadikannya sebagai manusia yang 

beradab dan beretika (Tambak et al., 

2020). Maka dapat ditegaskan bahwa 

pendidikan merupakan suatu perbuatan 

untuk memperoleh pengetahuan (Haris 

2015; Tambak et al., 2022). Pendidikan 

Islam adalah pengembangan pikiran 

manusia serta penataan tingkah laku dan 

emosinya berdasarkan agama Islam 

dengan tujuan merealisasikan prinsip-

prinsip Islam dalam kehidupan individu 

dan masyarakat, mencakup seluruh aspek 

kehidupan (Hamim 2023; Sukenti and 

Tambak, 2023). Pendidikan sangat penting 

dalam kehidupan manusia dan tidak dapat 

dipisahkan dari segala aspek. Pendidikan 

bersifat mutlak dalam kehidupan 

seseorang, keluarga, maupun bangsa dan 

negara (Tambak et al., 2022). Kemajuan 

atau kemunduran suatu bangsa banyak 

ditentukan oleh kualitas pendidikan 

bangsa tersebut. Mengingat pentingnya 

pendidikan bagi kehidupan, maka 
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pendidikan harus dilaksanakan sebaik-

baiknya agar dapat mencapai hasil yang 

diharapkan (Henry, 2020). 

Adapun pendidikan islam, apabila 

dilihat secara etimologis, kata pendidikan 

islam berasal dari dua suku kata yaitu 

“pendidikan” dan “Islam”. Pendidikan 

Islam sebagai suatu proses 

mempersiapkan generasi muda untuk 

mengisi peranannya. Mentransformasi 

pengetahuan serta nilai-nilai islam yang 

disesuaikan dengan fungsi manusia untuk 

memperbanyak amal ibadah selama 

didunia serta memetik hasilnya ketika di 

akhirat (Langgulung, 1980; Tambak et al., 

2020).  

Pendidikan Islam adalah suatu 

program yang dirancang secara 

terstruktur untuk mempersiapkan 

individu agar dapat mengenal, memahami, 

menghayati, dan mengimani ajaran agama 

Islam (Tambak et al., 2023). Program ini 

juga mengajarkan tuntunan untuk 

menghormati agama lain dalam hubungan 

antar umat beragama, dengan tujuan 

terwujudnya persatuan dan kesatuan 

bangsa (Wajdi, 2024; Tambak et al., 2022). 

Tujuan pendidikan Islam antara 

lain adalah: (1) Tujuan pendidikan 

jasmani: Mempersiapkan manusia sebagai 

pengemban tugas khalifah melalui 

keterampilan fisik yang mampu mengolah, 

mengatur, dan mengeksplorasi sumber 

daya alam. (2) Tujuan pendidikan ruhani: 

Meningkatkan iman dan kekuatan jiwa 

sehingga mampu menunjukkan ketaatan 

dan ketaatan kepada perintah Allah, serta 

melaksanakan moralitas Islami yang 

diteladankan oleh Nabi Muhammad saw., 

berdasarkan pada cita-cita ideal dalam 

Islam. (3) Tujuan pendidikan akal: 

Mengarahkan pada perkembangan 

intelektual manusia untuk menemukan 

kebenaran dan sebab-sebabnya dengan 

mencermati dan menelaah tanda-tanda 

kekuasaan-Nya, serta menemukan pesan 

ayat-Nya sehingga dapat meningkatkan 

keimanan. (4) Tujuan pendidikan sosial: 

Membentuk kepribadian yang utuh yang 

menjadi bagian dari komunitas social (Ika 

et al. 2023). 

Pendidikan Islam adalah 

pendidikan yang bertujuan untuk 

membentuk manusia sempurna baik di 

dunia maupun di akhirat. Seseorang dapat 

mencapai kesempurnaan dengan 

memperjuangkan ilmu dan mengamalkan 

keutamaan melalui ilmu yang diperoleh 

(Romansah et al. 2024). Pendidikan agama 

Islam adalah bimbingan sadar dan 

pendidikan yang diberikan oleh orang 

dewasa kepada anak-anak yang masih 

dalam proses tumbuh kembang, 

berdasarkan norma-norma Islam, agar 

kepribadian mereka menjadi kepribadian 

muslim (Shofyan 2022; Tambak et al., 

2022). Pendidikan Islam memegang peran 

penting dalam membentuk kepribadian, 

moral, dan spiritual anak-anak Muslim  

(Fathoni 2023). Pendidikan Islam itu ialah 

usaha membimbing anak didik dalam 

perkembangan dirinya, baik jasmani 

maupun rohani menuju terbentuknya 

kepribadian yang utama pada anak didik 

nantinya yang didasarkan pada hukum-

hukum Islam (Tambak et al., 2020).  

Pendidikan Islam, dengan demikian 

adalah suatu sistem pendidikan yang 

didasarkan pada prinsip-prinsip dan nilai-

nilai Islam, yang mencakup aspek-aspek 

seperti akidah (keyakinan), akhlak 

(moralitas), hukum Islam (syariah), 
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sejarah dan budaya Islam, serta berbagai 

keterampilan praktis yang diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan 

dalam pendidikan Islam juga mencakup 

pengembangan karakter dan kepribadian 

yang sesuai dengan ajaran Islam, serta 

penanaman nilai-nilai seperti keteladanan, 

keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab 

sosial. 

 

Khulafaur Rasyidin 

Secara etimologi, khulafaur rasyidin 

berasal dari kata "khulafa", yang 

merupakan bentuk jamak dari kata 

"khalifa" yang berarti pemimpin, dan "ar-

rasyidin" dapat diartikan sebagai orang-

orang yang arif dan bijaksana. Oleh karena 

itu, khulafaur rasyidin merujuk kepada 

para khalifah yang dianggap memiliki sifat 

arif dan bijaksana. Dalam konteks Islam, 

jabatan khalifah memiliki kedudukan yang 

sangat agung dan mulia, namun juga 

dibebani dengan tanggung jawab besar. 

Sebagai khalifah, mereka tidak hanya 

berperan sebagai amirul mu’minin atau 

pemimpin umat Islam, tetapi juga 

mengemban tanggung jawab sebagai 

kepala negara dan pemerintahan, serta 

sebagai penerus dakwah Rasulullah yang 

bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

Selain itu, mereka memiliki tanggung 

jawab untuk memperluas wilayah ajaran 

Islam melalui ekspansi wilayah. Berikut 

adalah para khalifah yang menduduki 

posisi amirul mu’minin setelah wafatnya 

Nabi Muhammad S.A.W (Arifuddin and 

Karim 2021). Khulafaur rasyidin 

mempunyai arti para penerus Nabi 

Muhammad SAW yang mempunya akal 

atau yang berakal. Munculnya istilah 

khulafaur rasyidin dikarenakan mereka 

merupakan orang-orang yang laing dekat 

dengan Rasulullah setelah beliau wafat.  

Dahulunya ketika Rasulullah masih hidup. 

Para khulafaur rasyidin senantiasa 

mendampingi Rasul dalam melaksanakan 

tugasnya. Tugas khulafaur rasyidin ialah 

meneruskan amanah Rasulullah dalam 

mengatur kehidupan umat islam.  

Dalam hal ini bukan berarti para 

khulafaur rasyidin menggantikan posisi 

Nabi sebagai seorang Nabi Terakhir. Sebab 

Rasulullah sudah menjadi Nabi terakhir. 

Dan adapun orang-orang yang termasuk 

kedalam golongan khulafaur rasyidin ialah 

Abu Bakar As Siddiq, Umar bin Khattab, 

Usman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib 

(Rachman and Widodo 2023). Pada zaman 

khulafaur rasyidin, pengembangan 

pendidikan Islam mengalami kemajuan 

yang signifikan. Salah satu ciri utama 

khulafaur rasyidin adalah perhatian 

mereka terhadap pendidikan sebagai 

fondasi pembangunan umat Islam. Abu 

Bakar Ash-Shiddiq, Umar bin Khattab, 

Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib 

menganggap pendidikan sebagai sarana 

utama untuk memperkuat iman dan 

meningkatkan kemajuan Masyarakat 

(Auliyah et al. 2024).   

Dalam penelitian Junaidi 

mengatakan bahwa, khalifah menurut 

harfiah berasal dari kata khalf yang berarti 

wakil, pengganti, dan penguasa. Maka 

muncul istilah khalifah jama’nya khulafa’ 

atau khalaif yang mempunyai makna orang 

yang menggantikan posisi orang lain. 

Khalifah dapat juga disebut dengan 

sultanul azham artinya kekuasaan terbesar 

atau tertinggi. Sedangkan kata rasyidin 

mempunyai makna amanah, jujur, dan 

cerdas.  
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Era Globalisasi 

Globalisasi mempunyai asal kata 

yaitu globe, yang arti bola bumi. Istilah 

tersebuut digunakan karenakan akselerasi 

penyebaran informasi yang luar biasa. 

Dalam waktu yang singkat saja, dengan 

menggunakan teknologi yang sudah 

canggih seluruh informasi dapat tersebar 

ke penjuru dunia yang ada di bola bumi 

(Kuntowijoyo, 1995). Sedangkan 

globalisasi di sebut sebagai term yang telah 

lama mewacana hingga saat ini. Globalisasi 

masih terus menjadi materi perbincangan 

di kalangan ilmuan dari varian Disiplin 

keilmuan yang biasanya di tandai dengan 

kemanjuan teknologi komunikasi 

informasi dan transportasi telah 

menghasilkan rubahan dalam kebudayaan 

dan peradaban manusia (Lubis, 1997). Era 

globalisasi memberikan dampak yang 

signifikan dalam dunia pendidikan, 

sehingga guru dituntut untuk memberikan 

pendidikan yang profesional kepada 

peserta didik. Peran orang tua dan 

masyarakat juga sangat penting dalam 

pendidikan anak di era globalisasi (Efendi, 

2024) 

Berdasarkan uraian ini, maka 

globalisasi merupakan sebuah proses 

sosial yang berakibat pembatasan 

geografis dan keadaan sosial budaya 

menjadi hilang. Globalisasi menyatukan 

masyarakat yang sebelumnya terpencar 

pencar dan terisolasi ke dalam saling 

ketergantungan dan persatuan dunia. 

Globalisasi menyangkut seluruh proses 

yang menghubungkan penduduk dunia ke 

dalam komunitas dunia (global society) 

yang tunggal, bagaikan hidup di sebuah 

desa, yaitu desa dunia (global village). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif, yang mengandalkan data 

deskriptif dalam bentuk bahasa tertulis 

atau lisan dari fenomena yang dapat 

diamati (Mustafa 2022). Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah 

menggunakan pendekatan dengan 

pendekatan analisis konsep, yaitu dengan 

pemeriksaan suatu konsep ke dalam 

elemen-elemen yang lebih sederhana 

untuk meningkatkan klarifikasi sekaligus 

memiliki pemahaman yang konsisten.  

Dan adapun sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

sekunder dan data premier (Zaluchu 

2020).  Data primer ialah data yang di 

peroleh langsung melalui sumber aslinya, 

yaitu buku-buku dan jurnal ilmiah yang 

berkaitan serta memberikan informasi 

langsung yang berkaitan dengan tema 

penelitian. Data sekunder ialah data yang 

diperoleh oleh peneliti secara tidak 

langsung melalui tema penelitian 

pendidikan Islam di masa khulafaur 

rasyidin dan internalisasinya di era global 

yaitu jurnal penelitian, ensiklopedia, 

artikel, kamus ilmiah. Data tersebut 

digunakan sebagai penunjang dalam 

melengkapi data primer.  

Analisis data dilakukan melalui 

content analysis (Kuckartz and Rädiker, 

2023) yaitu alat penelitian yang digunakan 

untuk menentukan keberadaan kata atau 

konsep tertentu di dalamnya teks atau set 

teks. Peneliti mengukur dan menganalisis 

keberadaan, makna, dan hubungan 

semacam itu kata dan konsep, kemudian 

buat kesimpulan tentang pesan dalam teks, 

penulis, audiens, dan bahkan budaya dan 

waktu di mana ini menjadi bagiannya. Teks 
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dapat didefinisikan secara luas sebagai 

buku, bab buku, esai, diskusi, headline 

surat kabar dan artikel, sejarah dokumen, 

pidato, percakapan, iklan, teater, 

percakapan informal, atau benar-benar 

ada kemunculan bahasa komunikatif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan Islam Masa Khulafaur 

Rasyidin 

Pendidikan Islam yang terlaksana 

pada Masa Khulafaur rasyidintidak jauh 

berbeda dengan Pendidikan Islam yang 

terlaksana pada Rasulullah SAW. Tujuan 

pendidikan Islam pada masa Rasulullah 

Muhammad SAW mencakup berbagai 

aspek yang sangat penting dalam 

membentuk komunitas Muslim yang 

kokoh dan berkembang. Beberapa tujuan 

utama pendidikan Islam pada masa 

Rasulullah ialah menegakkan tauhid, 

membangun akhlak mulia, menyebarkan 

ilmu, membangun masyarakat adil, 

menyebarkan dakwah, serta membangun 

kepemimpinan. Pada zaman Rasulullah 

SAW. Pendidikan Islam dilaksanakan pada 

dua periode yaitu periode Makkah dan 

periode Madinah.  Periode Makkah sebagai 

fase awal pembinaan pendidikan Islam dan 

berpusat di Makkah, sedangkan periode 

Madinah sebagai fase lanjutan pembinaan 

pendidikan Islam dan sebagai pusat 

kegiatannya (Nisa, 2023). 

 

Pendidikan Islam Masa Abu Bakar As-

Shidddiq (11-13 H/632-634 M) 

Setelah Nabi Muhammad wafat, 

beliau tidak meninggalkan wasiat tertulis 

tentang siapa yang akan menggantikannya 

sebagai pemimpin politik umat Islam 

setelah beliau wafat. Beliau tampaknya 

meninggalkan masalah tersebut kepada 

umat Muslim sendiri untuk 

menentukannya. Oleh karena itu, tidak 

lama setelah wafatnya dan sebelum 

jenazahnya dimakamkan, sejumlah tokoh 

dari kaum Muhajirin dan Ansar berkumpul 

di balai kota Bani Sa'ida di Madinah. 

Mereka melakukan musyawarah untuk 

menentukan siapa yang akan dipilih 

sebagai pemimpin (Yetti et al. 2024) 

Pola pendidikan islam pada masa 

khalifah Abu Bakar Ash Shiddiq di berikan 

amanah untuk menggantikan tugas 

Rasulullah SAW. Pendidikan islam pada 

masa Abu Bakar menciptakan landasan 

yang kuat dalam perkembangan 

Masyarakat islam. Pola  Pendidikan  pada  

masa  Khalifah  Abu  Bakar  pada  umumnya  

masih  seperti  pola pendidikan   masa   

Nabi   Muhammad   baik   dari   segi   materi   

pendidikan   maupun   lembaga pendidikan 

(Muhtadi and Hasanah, 2019). Pusat 

pendidikan Islam pada masa 

kepemimpinan Abu Bakar Ash Siddiq ialah 

berada di Kota Madinah. Adapun yang 

bertugas sebagai tenaga pendidiknya ialah 

para sahabat Nabi. Dan tempat 

pelaksanaan pendidikan pada saat itu ialah 

suffah dan masjid. Adapun Kuttab di 

bangun sebagai tempat membaca dan 

menulis bagi umar muslim (Zebua, Ihsan, 

and Nurjannah 2020).  Pada masa Abu 

Bakar, lembaga pendidikan seperti pada 

masa Nabi Muhammad SAW, namun baik 

dari segi kuantitas maupun kualitas telah 

mengalami perkembangan yang signifikan. 

Kuttab pada masa Abu Bakar 

merupakan lembaga pendidikan yang 

mencapai tingkat kemajuan yang 

signifikan. Kemajuan lembaga Kuttab ini 

terjadi ketika umat Muslim telah 
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menaklukkan beberapa daerah dan 

menjalin kontak dengan bangsa-bangsa 

maju. Kuttab didirikan oleh orang Arab 

pada masa Abu Bakar, dan pusat 

pembelajarannya pada masa ini adalah 

Madinah.  Masjid pada saat itu berfungsi 

sebagai tempat untuk doa bersama, 

membaca dan mempelajari Al-Qur'an, 

tempat untuk berdiskusi mengenai 

berbagai masalah kemasyarakatan, serta 

sebagai tempat pertemuan dan lembaga 

pendidikan Islam (Arifuddin and Karim 

2021). 

 Di antara sistem pendidikan Islam 

pada masa kekhalifaan Abu Bakar Ash 

Siddiq ialah: Pendidikan Agama, 

Penyusunan Al Qur’an, Penyebaran Ilmu 

Pengetahuan, Pendidikan Karakter dan 

Etika, Inklusivitas Pendidikan. Adapun 

sumber pendidikan yang menjadi landasan 

dalam pendidikan Islam ialah Al Qur’an, 

Hadist, Qiyas, dan Ijma’  (Munawaroh and 

Kosim 2021).  

Pada awal kekhalifahan Abu Bakar, 

terjadi goncangan karena adanya 

pemberontakan yang signifikan. Meskipun 

masa pemerintahannya singkat dari tahun 

632 hingga 634 Masehi, namun perannya 

sangat penting. Salah satu fokus utamanya 

adalah melawan Riddah (kemurtadan), di 

mana beberapa suku berusaha 

memisahkan diri dari umat Islam dan 

mengklaim kemerdekaan mereka. 

Pemberontakan ini memiliki latar 

belakang politis dan ekonomis, dengan 

beberapa tokoh mengklaim sebagai nabi 

dan beberapa orang menolak membayar 

zakat (Adib, 2024). 

Abu Bakar mengarahkan upaya 

untuk menindak pemberontak yang dapat 

mengancam keamanan dan 

mempengaruhi umat Islam yang masih 

rapuh imannya. Dia mengirim pasukan 

untuk menghadapi pemberontakan di 

Yamamah, di mana banyak sahabat 

Rasulullah dan penghafal Al-Qur'an gugur 

dalam pertempuran ini. Akibatnya Umar 

ibn Khattab menyarankan kepada Abu 

Bakar untuk mengumpulkan semua ayat 

Al-Qur'an yang tersebar dalam berbagai 

tulisan. Sebagai realisasi dari saran ini, Abu 

Bakar mengutus Zaid bin Tsabit untuk 

mengumpulkan semua naskah Al-Qur'an 

yang ada saat itu.  

 

Pendidikan Islam Pada Masa Umar bin 

Khattab (13-23 H/634-644 M) 

 Umar bin Khattab menjadi khalifah 

untuk menggantikan Abu Bakar yang telah 

wafat. Kepemimpinan beliau atas dasar 

pilihan dari Abu Bakar langsung yang 

beliau sampaikan pada saat 

bermusyawarah bersama para tokoh islam 

pada waktu itu. Pelaksanaan kegiatan 

pendidikan dilakukan di masjid-masjid, 

Kuttab, dan pasar. Dan adapun metode 

pendidikan yang digunakan ialah dengan 

halaqah (Junaidi, 2023).  

 Pola pendidikan islam pada masa 

khalifah Umar bin Khattab mulai tertata 

rapi. Beliau membangun tempat khusus 

disetiap sudut masjid untuk menuntut ilmu 

dan juga mendirikan Raudatul Atfal. Guru 

di berikan gaji dari dana Baitul mal. Umar 

membuat peraturan bahwa beliau 

melarang para sahabt-sahabat senior 

untuk keluar dari Kota Madinah kecuali 

untuk kepentingan yang mendesar. 

Sehingga berdampak pada pekembangan 

kota Madinah menjadi kota sumber ilmu. 

Maka dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan Islam pada masa Umar bin 
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Khattab lebih maju dan lebih luas (Gultom, 

2022). 

Ekspansi Islam yang dilakukan oleh 

Umar menyebabkan tiga kondisi yang jelas. 

Pertama, banyaknya orang yang memeluk 

Islam baru karena aliran besar penduduk 

yang masuk Islam. Kedua, keberadaan 

penduduk setempat di daerah-daerah baru 

yang ditaklukkan yang menganut agama 

non-Islam atau masih memegang 

keyakinan lama, seperti Kristen. Ketiga, 

wilayah pemerintahan Islam yang semakin 

luas membutuhkan pengelolaan 

administrasi yang efektif dan penanganan 

yang cermat (Uliyah, 2021).   

Pertama, Umar mengatur 

ketentuan-ketentuan khusus terkait 

materi pendidikan dan metode pengajaran 

agama, baik yang berkaitan dengan 

prinsip-prinsip iman maupun tata cara 

ibadah. Dia menunjuk guru-guru untuk 

setiap daerah yang bertanggung jawab 

mengajarkan penduduk tentang isi Al-

Qur'an dan hal-hal terkait dengan 

keyakinan mereka sebelumnya, seperti 

agama Kristen. 

Kedua, Umar menerapkan 

kebijakan toleransi antar umat beragama. 

Contohnya, Umar melarang penggunaan 

kekerasan untuk memaksa orang-orang 

yang tidak mau meninggalkan agama 

mereka sebelumnya, serta menjamin 

kebebasan mereka untuk menjalankan 

ibadah sesuai keyakinan masing-masing. 

Sebaliknya, dia juga menegaskan bahwa 

umat Islam tidak boleh dicegah atau 

dipaksa masuk agama lain, dan anak-anak 

mereka yang sudah masuk Islam tidak 

boleh dibaptis kembali. 

Ketiga, Umar membentuk struktur 

pemerintahan yang kokoh, termasuk 

pembentukan dewan-dewan, pendirian 

baitul mal (kantor keuangan umum), 

pengeluaran mata uang, pembentukan 

angkatan bersenjata untuk menjaga 

perbatasan, penunjukan hakim-hakim, 

pengaturan jaringan pos, penentuan 

penanggalan tahun berdasarkan kalender 

Hijriyah, dan berbagai langkah 

administratif lainnya untuk memastikan 

kestabilan dan perlindungan wilayah 

Islam. 

 

Pendidikan Islam Pada Utsman bin Affan 

(23-36 H/644-656 M) 

Pada masa kepemimpinan Utsman 

bin Affan model pendidikan islam lebih 

merakyat dan sederhana. Semua 

Masyarakat yang ingin belajar pendidikan 

islam diberikan kesempatan yang seluas-

luasnya. Hal itu terjadi dikarenakan 

tempat-tempat semakin banyak dalam 

memfasilitasi Masyarakat (Arifuddin and 

Karim, 2021).  

Pada masa khalifah Usman bin 

Affan, pendidikan Islam tidak mengalami 

perubahan besar dibanding masa 

sebelumnya. Pendidikan pada periode ini 

lebih banyak melanjutkan apa yang telah 

ada sebelumnya, meskipun ada sedikit 

perubahan yang mempengaruhi 

pendidikan agama. Para sahabat yang 

memiliki kedekatan dengan Rasulullah dan 

memegang peran penting di Madinah 

diberikan kelonggaran untuk pindah dan 

menetap di daerah-daerah yang mereka 

sukai selama pemerintahan Usman. 

Kebijakan ini memiliki dampak besar 

terhadap pelaksanaan pendidikan di 

berbagai daerah (Miftach 2024). 

Usaha dalam penyelenggaraan 

Pendidikan Islam masa kekhalifaan 
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Utsman bin Affan ialah pengkodifikasian 

Al-Qur’an. Beliau memerintahkan Zaid bin 

Tsabit untuk menyalin kembali mushaf 

yang telah di kumpulkan pada masa 

Khalifah Abu Bakar. Sistem pendidikan 

Islam pad masa itu menerapkan program 

metode pendidikan disesuaikan dengan 

kelompok tertentu. Enam tahun pertama 

kepemimpinan Utsman bin Affan 

mengalami perkembangan dan kemajuan 

pesat, dan enam tahun terakhir mengalami 

kemunduran. Hal tersebut dikarenakan 

terjadinya persoalan social politik di 

lingkungan masyarakat, sehingga 

berdampak pada pemberontakan yang 

mangakibatkan Utsman bin Affan 

terbunuh (Erfinawati, Zuriatin, and 

Rosdiana, 2019).  

Pada masa pemerintahan Usman, 

model pendidikan menjadi lebih merakyat 

dan sederhana untuk semua siswa yang 

ingin mempelajari ajaran Islam. Tempat-

tempat pendidikan semakin bertambah 

karena pada zaman ini teman-teman bisa 

memilih tempat untuk memberikan 

pendidikan kepada masyarakat. 

Pelaksanaan pendidikan telah dipindahkan 

kepada masyarakat saat ini, sehingga 

masyarakat memiliki lebih banyak inisiatif 

dalam hal pelaksanaan pendidikan, 

termasuk dalam penunjukan pelatih 

(Arifuddin and Karim, 2021). 

 

Pendidikan Islam Pada Masa Ali bin Abi 

Thalib (36-41 H/656-661 M) 

 Pada masa kekhalifaan Ali bin Abi 

Thalib banyak terjadi konflik hingga 

hampir tidak pernah mengalami 

perdamaian. Kondisi tersebut 

mengakibatkan tidak berkembangnya 

pendidikan islam di masa itu. Kondisi 

pendidikan masih tetap sama seperti masa 

periode sebelumnya. Ali sendiri tidak 

sempat memikirkan masalah pendidikan 

karena lebih mementingkan jaminan 

keamanan, ketertiban, dan ketentraman 

untuk mempersatukan umat kembali. 

Dasar pendidikan Islam yang semula 

bertumpu pada aqidah tauhid, sejak saat 

itu berkembang di atas motivasi, ambisi 

kekuasaan, dan kekuatan. Meskipun 

demikian, sebagian besar tetap memegang 

teguh prinsip-prinsip dan kemurnian yang 

diajarkan oleh Rasulullah SAW. Pada masa 

pemerintahan Ali, tidak ada hari pun 

keadaan yang stabil. Ali diibaratkan 

sebagai seseorang yang memperbaiki kain 

yang sudah usang, namun justru semakin 

sobek. Kegiatan pendidikan pada waktu itu 

mengalami hambatan akibat adanya 

perang saudara. Ali sendiri tidak memiliki 

waktu untuk memikirkan masalah 

pendidikan, karena masalah keamanan, 

ketertiban, dan perdamaian menjadi 

prioritas utama dalam upaya menyatukan 

kembali umat (Muthoharoh and Lazim 

2022).  

 

Pendidikan Islam Era Globalisasi 

Pendidikan Agama Islam 

merupakan suatu bimbingan sadar dalam 

mendidik manusia yang masih dalam 

proses tumbuh kembang berdasarkan 

pada norma Islam hingga menjadikannya 

menjadi kepribadian seorang muslim 

(Shofyan, 2022). 

Pada masa-masa ini, di era 

kemajuan yang disebut dengan globalisasi,  

sebenarnya pendidikan Islam memiliki 

peluang yang cukup dalam 

mengembangkan kualitas kinerjanya, 

mengingat meningkatnya minat 
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masyarakat terhadap Islam. Peningkatan 

minat masyarakat ini membuat kalangan 

orang tua khususnya kelas menengah 

muslim, semakin berusaha mendapatkan 

pendidikan Islam yang berkualitas bagi 

anak-anak mereka. 

Perkembangannya arus globalisasi 

yang terjadi saat ini menyebabkan 

orientasi atau tujuan pendidikan Islam 

menjadi tidak tentu arah, pendidikan 

cenderung mengikuti pola kebutuhan 

pragmatis yang menyebabka ruh 

pendidikan Islam itu sendiri menjadi 

hilang (Meilia, 2023). Maka dari itu, 

pendidikan harus mempertahankan 

orientasi utamanya seperti yang terjadi 

pada masa khulafaur rasyidin dengan tidak 

mengesampingkan kebutuhan pada era 

globalisasi. Karena era globalisasi 

membawa tantangan-tantangan baru yang 

harus dijawab oleh pendidikan.  

Tujuan   pendidikan islam   baik   di 

sekolah    maupun    di    madrasah    adalah 

untuk   mengembangkan   potensi   peserta 

didik dengan tujuan menjadi insan yang 

beriman, bertakwa, berilmu, cakap, 

mandiri, kreatif, inovatif dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Sedangkan ruang    

lingkup    pendidikan agama Islam adalah 

segala bentuk atau hal yang langsung 

berkaitan dengan pendidikan agama Islam. 

Seperti  pendidik, peserta  didik,  sumber  

ajaran  agama  Islam serta  alat-alat  atau  

media  pembelajaran pendidikan   agama   

Islam (Dwistia et al. 2022).  

 

Tantangan Pendidikan Islam Dalam Era 

Globalisasi 

Tantangan pendidikan Islam di 

zaman sekarang selain menghadapi 

pertarungan ideologi-ideologi juga 

bertarung melawan banyaknya krisis 

moral yang terjadi saat ini. Diantara 

persoalan-persoalan yang dihadapi 

pendidikan Islam ialah krisis moral-akhlak, 

disorientasi fungsi keluarga, lemahnya 

learning society, menguatnya paham 

sekuler dan liberal, dan masih kuatnya 

manajemen patriarki (Margareth, 2017).  

 

Konsep Pendidikan Islam di Era 

Globalisasi 

Pendidikan adalah proses 

pembimbingan yang dilakukan oleh 

pendidik kepada peserta didik sesuai 

dengan perkembangan jasmani dan rohani 

mereka (Indah Daratista and Jaenullah 

Jaenullah 2022). Adapun tujuan   

Pendidikan   Agama   Islam   dalam   era   

globalisasi   adalah   membentuk manusia 

menjadi insan yang shaleh serta  

menjadikan  masyarakat yang  shaleh  dan 

juga  menyiapkan  individu  dan  kelompok  

dari  segi  pemikiran,  akhlak,  spiritual, 

serta keterampilan  agar  sanggup  

melanjutkan  hidup  dalam  mencapai  

kebahagiaan  dunia dan akhirat.  

Kurikulum pendidikan agama Islam 

dalam era globalisasi harus memerhatikan 

aspek pembinaan agama (akidah, ibadah, 

akhlak) sebagaimana yang ditanamkan 

pada masa khulafaur rasyidin serta 

penguasaan ilmu pengetahuan dan  

teknologi, wawasan  kebangsaan,  

kemanusiaan  dan  globalisasi  yang  

disesuaikan dengan tingkat kejiwaan dan 

kecerdasan anak  (Suryani, 2024). Aspek 

yang lain yang harus dilakukan oleh 

pendidikan agama Islam yang 

memperhatikan perkembangan sosial, 

budaya, ekonomi, dan politik, serta faktor-
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faktor lainya sehingga pendidikan  agama  

Islam menyiapkan  manusia   yang  mampu  

dalam  bidang    agama  dan  dunia  sehingga 

mencapai kebahagiaan baik didunia 

maupun di akhirat  (Suryani, 2024).  

Pendidikan agama Islam dalam 

eraglobalisasi adalah orang memiliki 

kepekaan intelektual dan informasi, serta 

memperbaharui pengetahuan dan 

keahliannya secara berkelanjutan, dan 

berusaha mencerdaskan peserta didiknya, 

memberantas kebodohan mereka, serta 

melatih keterampilan sesuai dengan minat, 

bakat dan kemampuannya. Peserta  didik  

adalah  salah  satu  faktor pendidikan yang  

paling  penting  dalam sebuah  pendidikan  

yang  tidak  bisa  digantikan  dengan  faktor  

lain (Suryani, 2024). Seorang peserta didik 

dalam era globalisasi harus memiliki sifat 

selalu berusaha untuk menuntut ilmu, 

tidak menyombongkan diri dan tidak 

menentang guru, mengetahui kedudukan 

ilmu pengetahuan. 

Menurut Putra (2009) “lembaga 

pendidikan Islam terdiri dari 3 bentuk, 

pertama lembaga pendidikan informal 

yaitu yang berlangsung di rumah tangga.  

Kedua, lembaga pendidikan non formal 

yang berlangsung di masyarakat.  Ketiga, 

lembaga pendidikan formal yang 

berlangsung di sekolah.  Khusus lembaga 

pendidikan formal ada empat jenis 

bentuknya, yakni pesantren, sekolah, 

madrasah, dan perguruan tinggi”. 

 

Urgensi Pendidikan Islam Masa 

Khulafaur Rasyidin Terhadap 

Pendidikan Islam Era Globalisasi 

Pola pendidikan Islam yang diterapkan 

pada masa khulafaur rasyidin memiliki 

urgensi yang penting dalam konteks 

pendidikan Islam di era globalisasi. Berikut 

adalah beberapa poin yang 

menggambarkan urgensi tersebut: 

1. Kepemimpinan berbasis nilai-nilai 

Islam: Khulafaur rasyidin dikenal karena 

kepemimpinan mereka yang didasarkan 

pada prinsip-prinsip Islam yang kuat, 

termasuk keadilan, toleransi, dan 

moralitas tinggi. Pola pendidikan yang 

diimplementasikan pada masa tersebut 

memberikan landasan kuat bagi 

pengembangan kepemimpinan berbasis 

nilai-nilai Islam yang relevan hingga era 

globalisasi saat ini (Munawaroh and 

Kosim, 2021). 

2. Pendidikan holistik: Pola pendidikan 

pada masa khulafaur rasyidin tidak 

hanya terfokus pada aspek keagamaan, 

tetapi juga mengintegrasikan 

pembelajaran tentang ilmu 

pengetahuan, etika, akhlak, dan 

keterampilan praktis lainnya. Hal ini 

sesuai dengan tuntutan era globalisasi 

yang menuntut pendidikan holistik yang 

menghasilkan individu yang berdaya 

saing tinggi dan berakhlak mulia 

(Barella, 2023). 

3. Pengembangan kepribadian islami: 

Pendidikan pada masa khulafaur 

rasyidin tidak hanya bertujuan untuk 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga 

untuk mengembangkan kepribadian 

Islami yang kuat dan tangguh. Hal ini 

menjadi penting dalam menghadapi 

tantangan moral dan etika di era 

globalisasi yang seringkali 

menghadirkan godaan dan tekanan 

yang kompleks (Dacholfany, n.d.). 

4. Pengajaran nilai-nilai kepemimpinan: 

Pola pendidikan pada masa khulafaur 

rasyidin juga memberikan penekanan 
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pada pengajaran nilai-nilai 

kepemimpinan yang Islami, seperti 

kejujuran, keadilan, kebijaksanaan, dan 

kepemimpinan berbasis rasa tanggung 

jawab sosial. Hal ini relevan dengan 

tuntutan kepemimpinan yang efektif di 

era globalisasi yang kompleks 

(Ramdhani and Dewi, 2023). 

5. Keterlibatan aktif komunitas: 

Pendidikan Islam pada masa khulafaur 

rasyidin juga melibatkan aktifitas 

komunitas dalam proses pembelajaran 

dan pengembangan kepribadian. Hal ini 

menciptakan lingkungan pendidikan 

yang inklusif dan memberikan 

pengalaman nyata dalam menerapkan 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari  (Auliyah et al., 2024; 

Tambak et al., 2022) . 

Dengan mengadopsi dan 

mengembangkan pola pendidikan Islam 

yang terinspirasi dari masa khulafaur 

rasyidin, pendidikan Islam di era 

globalisasi dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam membentuk 

generasi yang berakhlak mulia, berdaya 

saing tinggi, dan mampu menghadapi 

berbagai tantangan dalam konteks global 

yang kompleks. 

 

PENUTUP 

Penelitian ini menghasilkan bahwa 

kontekstualisasi dalam kondisi yang 

sangat sederhana, pendidikan Islam pada 

masa khulafaur rasyidin memberikan 

dampak yang besar terhadap pendidikan 

Islam yang ada pada era globalisasi saat ini. 

Hal tersebut dapat di ketahui dari berbagai 

aspek yaitu: Pendidikan Islam di masa 

khulafaur rasyidin mampu memberikan 

konstribusi dalam pembentukan 

kepemimpinan berbasis nilai-nilai 

keislaman. Mampu mengintegrasikan 

pembelajaran tentang ilmu pengetahuan, 

etika, akhlak, dan keterampilan praktis 

lainnya. Mampu menanamkan nilai-nilai 

kejujuran, keadilan, kebijaksanaan, serta 

kepemimpinan berbasis rasa tanggung 

jawab sosial. Dan menciptakan lingkungan 

pendidikan yang inklusif dan memberikan 

pengalaman nyata dalam menerapkan 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-

hari. Penelitian ini sangat berkontribusi 

dalam menetapkan arah pendidikan Islam 

di era glonalisasi sehingga tetap 

membentengi umat Islam dengan nilai-

nilai Islam yang telah ditanamkan pada 

masa khulafaur rasyidin. 
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